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SUMMARY

USWATUN LOFTY. Role of Organic Matter, PSB Consortium, and Lime in

Ameliorating PSB Population, P Availability, and Growth of Sweat Com in Ultisol

(Supervised by SABARUDDIN and MARSI).

Acid soils in South Sumatra have low availability of phosphorus. Current

study was a green house experiment investigating effect of soil ameliorants on

population of P-solubilizing bacteria (PSB), P availability and sweet com growth in

Ultisols. This experiment tested 8 treatments, i. e. untreated soil (control), PSB

inoculation, Organic Matter application, Lime application, PSB + Organic Matter,

PSB + Lime, Organic Matter + Lime, and PSB + Organic Matter + Lime. The results

proved that PSB inoculation and lime application corrected the PSB population and P

availability, consecutively. The best growth of sweet coms was observed on those

receiving combination of Organic Matter + Lime.



RINGKASAN

USWATUN LOFTY. Uji paket amelioran tanah berupa kombinasi Bahan Organik, 

konsorsium BPF dan Kapur terhadap populasi BPF dan P-tersedia tanah dan 

pertumbuhan jagung manis pada Ultisol (Dibimbing oleh SABARUDDIN dan 

MARSI).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya ketersediaan P pada tanah

masam yang terdapat di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dirumah kaca

dengan tujuan untuk mempelajari pengaruh paket perlakuan terhadap populasi BPF,

perbaikan ketersediaan P tanah dan pertumbuhan jagung manis pada Ultisol.

Penelitian ini menguji 8 perlakuan yaitu Kontrol, inokulasi BPF, aplikasi Bahan

Organik, aplikasi Kapur, BPF + Bahan Organik, BPF + Kapur, Bahan Organik +

Kapur dan BPF + Bahan Organik + Kapur. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa inokulasi BPF dan aplikasi kapur merupakan perlakuan tertinggi dalam 

meningkatkan populasi BPF, dan ketersediaan P tanah. Sedangkan, kombinasi BO 

dan kapur merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan akumulasi berat kering 

tanaman jagung manis.



UJI PAKET AMELIORAN TANAH BERUPA KOMBINASI BAHAN 
ORGANIK, KONSORSIUM BPF DAN KAPUR TERHADAP POPULASI BPF, 

P-TERSEDIA TANAH DAN PERTUMBUHAN JAGUNG MANIS 
(.Zea mays saccharata Sturt) PADA ULTISOL

Oleh
USWATUN LOFTY

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pada
PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



Skripsi

UJI PAKET AMELIORAN TANAH BERUPA KOMBINASI BAHAN 
ORGANIK, KONSORSIUM BPF DAN KAPUR TERHADAP POPULASI BPF, 

P-TERSEDIA TANAH DAN PERTUMBUHAN JAGUNG MANIS 
(Zea mays saccharata Sturt.) PADA ULTISOL

Oleh
USWATUN LOFTY 

05033102020

telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Indralaya, September 2008

Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya 

Dekan,

Pembimbing I

r. Sabaruddin, M.Sc.. Ph.D.
' ^

Pembimbing II — 5* i 
* /

Ir.H. Marsi. M.Slc.. Ph.D. Prof. Dr. Ir. H. Imron Zahri. M.S.
NIP 130516530



Skripsi beijudul “ Uji paket amelioran tanah berupa kombinasi Bahan Organik,

Kapur terhadap populasi BPF, P-tersedia tanah dan 

saccharata Sturt.) pada Ultisol ” oleh

konsorsium BPF dan 

pertumbuhan jagung manis (Zea mays 

Uswatun Lofty telah dipertahankan di depan Komisi Penguji pada tanggal 28 Juli

2008.

Komisi Penguji

•)Ketua1. Ir. Sabaruddin, M.Sc., Ph.D.

Sekretaris2. Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.S.

•)(Anggota3. Ir. H. Marsi, M.Sc., Ph.D.

(Anggota4. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.

Mengesahkan 
Ketua Prograr

Mengetahui 
Ketua Jurusan Tanah

z'
-tudi Ilmu Tanah

Dr. Ir. Dwi Setvawan, M.Sc.Dr. Ir. A. Napoleon. M.S.
NIP 131916243 NIP 131844037



Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa 

seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan 

dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian atau investigasi saya sendiri dan 

belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesaijanaan lain atau gelar kesaijanaan yang sama di tempat lain.

Indralaya, September 2008

Yang membuat pernyataan

Uswatun Lofty



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 5 Mei 1984 di Palembang, merupakan anak 

keempat dari lima bersaudara. Orang tua bernama Drs. Ibrahim Laconi dan

Munibah.

Pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan pada tahun 1996 di SDN Sukapindah 

dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) pada tahun 1996 di MI Nurul Iman Sukapindah, 

sekolah menengah pertama pada tahun 1999 di SMPN 2 Tanjung Raja dan sekolah 

menengah umum pada tahun 2002 di SMUN 1 Tanjung Raja. Sejak September 2003 

penulis tercatat sebagai mahasiswa Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Pada tahun 2007 menjadi asisten mata kuliah Pupuk dan Pemupukan.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah melimpahkan 

Rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan, serta 

shalawat dan salam penulis panjatkan kepada Rasulullah SAW beserta keluarga dan 

sahabat.

Skripsi ini berjudul adalah : ” Uji Paket Amelioran Tanah berupa 

Kombinasi Bahan Organik, Konsorsium BPF dan Kapur terhadap Populasi 

B PF, P-Tersedia Tanah dan Pertumbuhan Jagung Manis {Zea mays saccharata 

Sturt.) pada Ultisol Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pertanian bagi mahasiswa Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini didanai oleh PHK A2 tahun 2006.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan kesalahan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik 

yang sifatnya membangun. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tuaku (Emak & Bapak),

keempat saudaraku Y’ Mau’izoh (Almh), Y’ Qonitah, K’ Erly Afdoly & D’ Ending

Duriah serta keponakanku Adit & Jimy. Terima kasih yang tak terhingga buat doa 

dan pengorbanannya baik materil maupun moril buat keberhasilanku.

Penulis sangat berterima kasih kepada Bapak Ir. Sabaruddin, M.Sc., Ph.D. & 

Bapak Ir. H. Marsi, M.Sc., Ph.D. selaku dosen pembimbingku yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan hingga selesainya skripsi ini dan Bapak Dr. 

A. Napoleon & Ibu Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S. selaku dosen penguji yang banyak

IX



memberikan masukan yang sangat berharga. Seluruh dosen dan karyawan Jurusan

Tanah Fakultas Pertanian UNSRI P’Dullah, K’Andi, K’Dedi, K’Ucu, P’Wito, M’Is,

P’Sahri & Indah terima kasih banyak atas bantuannya. Teman-teman seperjuangan 

dan sahabat-sahabatku Agung, Winda, Fifit, Yeni Y, Yeni S, Diah, Antoni & seluruh 

. angkatan 03 serta YTta, Y’Eva terima kasih atas kebersamaan dan dukungan serta 

bantuannya. Semua pihak yang telah terlibat dan banyak membantu hingga

selesainya penulisan Skripsi ini.

Semoga kebaikan yang telah diberikan kepada penulis selama ini dapat

dicatat sebagai amal ibadah dan mudah-mudahan Allah SWT memberikan rahmat

serta Hidayahnya kepada mereka semua. Akhirnya Penulis mengharapkan semoga 

skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis sendiri maupun semua pihak

yang membutuhkan.

Indralaya, September 2008

Penulis

t
x



DAFTAR ISI

Halaman

XIVDAFTAR TABEL

xvDAFTAR LAMPIRAN

1I. PENDAHULUAN

1A. Latar Belakang

2B. Tujuan

3C. Hipotesis

4II. TINJAUAN PUSTAKA

4A. Sifat dan Ciri Ultisol

5B. Tanaman Jagung Manis

51. Sistematika.

52. Botani.

3. Syarat Tumbuh. 6

C. Bentuk dan Ketersediaan P pada Tanah Masam. 8

D. Peranan Bahan Organik dalam Tanah. 10

E. Pengaruh Kapur terhadap Tanah 12

F. Bakteri Pelarut Fosfat (BPF). 14

III. PELAKSANAAN PENELITIAN 17

A. Tempat dan Waktu 17

B. Bahan dan Alat 17

**r< .tAYfcj
_ 0810401
imw. ^ p ql , aunTl

C. Metode Penelitian 17
•

K

XI



18D. Cara Keija

181. Persiapan................................................................... .

2. Pelaksanaan Kegiatan Percobaan Rumah Kaca....... .

a. Pengambilan Tanah dan Persiapan Media Tanam.

19

19

19b. Pengapuran

20c. Pemupukan

20d. Inokulasi Konsorsium Bakteri Pelarut Fosfat

21e. Penanaman

21f. Pemeliharaan

21g. Panen

213. Pelaksanaan Kegiatan Laboratorium

234. Pengumpulan Data

245. Analisis Data Hasil Pengamatan

25IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Tanah Awal Penelitian, 25

B. Pengaruh Perlakuan terhadap Populasi BPF (Bakteri Pelarut Fosfat).. 26

C. Pengaruh Perlakuan terhadap Fraksi P Tanah 28

1. P Tersedia Tanah 28

2. P-tidak Tersedia Tanah 30

D. Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan P dan Pertumbuhan 
Jagung........................................................................................ 32

XII



36V. KESIMPULAN DAN SARAN

36A. Kesimpulan

36B. Saran

37DAFTAR PUSTAKA.
LAMPIRAN

xiii



DAFTAR TABEL

Halaman

261. Karakteristik tanah awal penelitian.

272. Populasi BPF tanah pada tanah Ultisol,

283. Pengaruh bahan organik, BPF dan kapur terhadap P- tersedia tanah.

4. Pengaruh bahan organik, BPF dan kapur terhadap P tidak tersedia 
tanah.................................................. ............................................... 30

5. Pengaruh bahan organik, BPF dan kapur terhadap kandungan P dan 
pertumbuhan tanaman jagung............................................................... 33

XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

1. Kriteria penilaian kesuburan tanah. 43

2. Tinggi tanaman 6 MST. 43

3. Berat kering tanaman.. 44

xv



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah yang banyak. Namun, unsur hara ini sering kali menjadi 

faktor pembatas pertumbuhan tanaman karena ketersediaannya di dalam tanah lebih 

rendah dari yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh normal, terutama pada 

tanah-tanah masam (Ansori, 2003). Ada tiga hal penting yang dihadapi dalam 

pengelolaan P pada tanah masam, yaitu jumlah yang sedikit di dalam tanah, 

ketersediaanya yang rendah, dan adanya potensi fiksasi. Faktor-faktor yang 

pengaruhi ketersediaan P dalam tanah meliputi kemasaman tanah, jenis mineral 

liat, konsentrasi ion fosfat dalam larutan tanah, kelarutan Fe dan Al, jumlah dan 

tahap dekomposisi bahan organik, dan aktivitas mikroorganisme yang terlibat dalam 

pelepasan P, seperti bakteri pelarut fosfat (BPF) dan mikoriza (Chang, 1976; Khalid 

& Patrick 1974; Mendhadm et al., 1997; Pennamperuma, 1972; Stevenson, 1986). 

Oleh karena itu, ketersediaan P dapat dikoreksi melalui beberapa cara yaitu 

penambahan bahan organik, pengapuran dan optimalisasi peran mikroorganisme 

terlibat siklus P.

mem

Marsi & Sabaruddin (2006), menunjukkan bahwa pada tanah Ultisol: 

1). Aplikasi 5 ton bahan organik per hektar paling efektif dalam meningkatkan 

P-tersedia tanah dan menurunkan Al-P dan Fe-P dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa penambahan bahan organik untuk setiap satu satuan unit bahan organik yang 

ditambahkan. Upaya koreksi P tersedia juga telah dilakukan melalui pengapuran;

1
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2). Pengapuran dengan dosis setara 3x Al-dd paling efektif dalam meningkatkan P- 

tersedia tanah dan pengapuran dengan dosis setara 1-2 x Al-dd per hektar efektif 

dalam menurunkan kadar P-terikat (terutama Al-P dan Fe-P) dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pengapuran; 3). Inokulasi BPF pada Ultisol dengan takaran 2 kali 

populasi awal mampu meningkatkan P-tersedia secara nyata dan menurunkan secara 

nyata Al-P dan Fe-P pada tanah tersebut, dibandingkan dengan tanah yang tidak 

diinokulasi. Oleh karena itu Marsi & Sabaruddin (2006), menyimpulkan bahwa

efektivitas amelioran terhadap peningkatan P-tersedia tanah terbaik pada Ultisol 

adalah inokulasi BPF 2 x populasi awal, penambahan 5 ton bahan organik ha'1, serta 

pengapuran pada takaran setara 3 x Al-dd.

Namun demikian penelitian yang telah dilakukan oleh Marsi & Sabaruddin

(2006) masih skala laboratorium tanpa tanaman indikator. Oleh karena itu, perlakuan 

terbaik yang diperoleh tersebut perlu diuji lebih lanjut. Tujuan pengujian ini adalah 

untuk menguji paket ameliorasi tanah berupa kombinasi bahan organik, konsorsium 

BPF dan kapur terhadap populasi BPF, P-tersedia tanah dan pertumbuhan jagung 

manis (Zea mays saccharata sturt.) pada Ultisol.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh paket perlakuan 

terhadap populasi BPF dan perbaikan ketersediaan P tanah serta pertumbuhan jagung 

manis (Zea mays saccharata sturt.) pada Ultisol.
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C. Hipotesis

1. Diduga aplikasi paket perlakuan BPF, perlakuan BO, perlakuan kapur dan 

kombinasinya akan meningkatkan populasi BPF dan ketersediaan P tanah serta 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan jagung manis pada Ultisol 

dibandingkan dengan kontrol.

2. Diduga aplikasi paket perlakuan BPF + perlakuan BO + perlakuan kapur 

merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan populasi BPF, ketersediaan P 

tanah dan pertumbuhan tanaman jagung manis dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya.
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